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   ABSTRAK 
Kemampuan pemimpin dalam hal ini Kepala Puskesmas dalam melaksanakan fungsi 
manajemen juga merupakan sesuatu yang harus ada demi berjalannya roda organisasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang gaya kepemimpinan Kepala Puskesmas Lampa 
Kabupaten Pinrang. Pengambilan sampel dilakukan dengan Total Sampling. Jumlah sampel sebanyak 
29 orang dimana semuanya berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil Puskesmas Lampa Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang Tahun 2013. Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
kepala puskesmas dalam fungsi perencanaan adalah demokratis, yaitu sebanyak 26 pegawai (89,7%). 
Gaya kepemimpinan kepala puskesmas dalam fungsi pengorganisasian adalah demokratis, yaitu 
sebanyak 29 pegawai (100%). Gaya kepemimpinan kepala puskesmas dalam fungsi pelaksanaan 
adalah demokratis, yaitu sebanyak 28 pegawai (96,6%). Gaya kepemimpinan kepala puskesmas dalam 
fungsi pengawasan adalah demokratis, yaitu sebanyak 25 pegawai (86,2%). Tipe kepemimpinan 
demokratis sesuai dengan situasi  yang ada di Puskesmas Lampa karena seluruh komponen yang 
terkait baik pegawai maupun pimpinan secara bersama-sama bertanggung jawab atas kegiatan atau 
program yang dilaksanakan. 
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ABSTRACT 
The ability of a leader in this case The Head of  Public Health Center in exercising the 
functions management is also something that there must be for organization. This research aims to 
gain an overview of leadership styles The Head of Lampa Public Health Center, Pinrang. Sampling 
was done with a total sampling . The number of samples as many as 29 people where everyone's status 
as civil servant Lampa Public Health Centers, Duampanua Subdistrict, Pinrang District 2013. This 
research shows that The Head’s leadership style in planning function is democratic, as many as 26 
respondents (89.7 %). The Head’s leadership style in the organizing function is a democratic , as 
many as 29 respondents (100 %). The Head’s leadership style in the implementation function is 
democratic, as many as 28 respondents (96.6%). The Head’s leadership style in the oversight function 
is democratic function, as many as 25 respondents (86.2%). Type of democratic leadership in 
accordance with the existing situation in Lampa  Public Health Center because all of its components 
both employees and leadership are jointly responsible for the activity or program being implemented. 












Manajemen adalah suatu jenis pekerjaan khusus yang menghendaki usaha mental dan 
fisik. Fungsi manajemen sendiri dalam hal ini adalah sejumlah kegiatan yang meliputi 
berbagai jenis pekerjaan yang dapat digolongkan dalam satu kelompok sehingga membentuk 
suatu kesatuan adminstratif yang terdiri dari memimpin, merencana, menyusun dan 
mengawasi. Setiap Pemimpin harus menjalankan fungsi tersebut di dalam organiasi tersebur 
sehingga hasilnya merupakan keseluruhan yang sistematik (Herujito, 2001). Kepemimpinan 
merupakan fungsi manajemen yang penting. Memimpin berarti menciptakan budaya dan nilai 
bersama, mengkomunikasikan tujuan kepada karyawan di seluruh organisasi dan memberikan 
masukan kepada karyawan agar memiliki kinerja dengan tingkat yang lebih tinggi (Daft, 
2007). 
Kepemimpinan itu sifatnya spesifik, khas, diperlukan bagi situasi khusus sebab dalam 
satu kelompok yang melakukan aktifitas-aktifitas tertentu  mempunyai tujuan serta peralatan 
khusus. Pemimpin kelompok dengan ciri-ciri karakteristik itu merupakan fungsi dari situasi 
khusus, jadi jelasnya sifat-sifat utama dari pemimpin dan kepemimpinannya harus sesuai dan 
bisa diterima oleh kelompoknya serta cocok dengan situasi yang sama (Kartono, 2005). 
Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2012) menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan bahwa dalam menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan cenderung tipe kepemimpinan yang digunakan oleh kepala 
puskesmas adalah tipe demokratis. Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Gunawan 
(2010) bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh gambaran bahwa tipe 
kepemimpinan dalam melakukan fungsi manajemen di Puskesmas Anutapura Kota Palu 
Provinsi Sulawesi Tengah cenderung pada tipe demokratis. 
Tuntutan pada masa kini, mengharuskan organisasi dan orang yang terlibat di dalamnya 
bekerja dengan integritas yang tinggi. Begitu pula dengan organisasi pelayanan kesehatan 
yakni Puskesmas. Upaya peningkatan kinerja tenaga kesehatan menuntut peran seorang 
kepala puskesmas dalam melakukan pendekatan kepemimpinan yang efektif, keberhasilan 
Puskesmas sangat tergantung pada kemampuan pemimpinnya. Cara pandang setiap bawahan 
terhadap pemimpinnya akan berbeda antara satu dengan lainnya, persepsi individu terhadap 
kepemimpinan akan berpengaruh pada perilaku mereka dalam bekerja. 
Puskesmas Lampa terpilih sebagai tempat penelitian, karena Puskesmas Lampa 
memiliki wilayah kerja yang luas terdiri dari tiga Kelurahan dan dua desa. Puskesmas Lampa 
merupakan Puskesmas yang memiliki fasilitas rawat inap dengan jumlah pasien yang tidak 
sedikit selain itu Puskesmas Lampa merupakan Puskesmas dengan predikat terbaik pertama di 
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Kabupaten Pinrang dan predikat terbaik ketiga Se-Sulawesi Selatan Tahun 2013. Informasi 
yang dikemukakan oleh salah satu Staf Puskesmas Lampa juga diperoleh data sebagai berikut: 
jumlah kunjungan pasien rawat jalan perbulan untuk umum sebesar 700 orang, Askes 80 
orang, dan Jamkesmas 110 orang. Sedangkan jumlah kunjungan pasien rawat inap perbulan 
yaitu berkisar 40-50 orang, sehingga aktifitas yang ada di dalamnya termasuk pelaksanaan 
administrasi yang membutuhkan keteraturan, ketertiban dan kedisiplinan dalam 
pelaksanaannya. Untuk mewujudkan hal tersebut harus ditunjang dengan sosok pemimpin 
yang mampu mengendalikan jalannya organisasi (PKM Lampa, 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang gaya kepemimpinan 
Kepala Puskesmas dalam penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, 
pengorganiasasian, penggerakan, dan pengawasan) di Puskesmas Lampa Kabupaten Pinrang. 
Dalam hal ini, pertanyaan yang diajukan sesuai dengan pokok permasalahan. Kuesioner 
dibagikan dan dikumpulkan oleh peneliti sendiri pada tenaga kesehatan yang menjadi sampel 
penelitian. 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian adalah survei deskriptif. Pengumpulan data dilaksanakan sejak tanggal 
28 November sampai 02 Desember 2014. Lokasi penelitian di Kabupaten Pinrang. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua pegawai puskesmas yang berstatus PNS, sehingga populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 29 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik total 
sampling yaitu sebanyak 29 orang pegawai puskesmas yang berstatus PNS. Data primer 
diperoleh melalui responden  menggunakan kuesioner.Data sekunder diperoleh dari data 
profil Puskesmas Lampa. Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS 18. Data 
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Responden terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak 24 orang (82,2%) sedangkan 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 5 orang (17,8%). Karakteristik responden menurut umur 
yang terbanyak 31-40 tahun yaitu sebanyak 16 orang (55.2%), dan berturut-turut umur 41-50 
tahun sebanyak 7 orang (24.1%), ≤ 30 tahun sebanyak 4 orang (13.8%), dan yang berusia ≥ 
51 tahun sebanyak 2 orang (6.9%). Masa kerja responden yang paling banyak adalah ≤ 10 
tahun yaitu sebanyak 13 orang (44.8%), masa kerja 11-20 tahun sebanyak 9 orang (31%) dan 
masa kerja ≥ 21 tahun sebanyak 7 orang (24.2%). Bidang kerja responden yang paling banyak 
adalah bidan sebanyak 6 orang (20.7%), perawat sebanyak 5 orang (17.2%), perawat gigi 2 
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orang (6,9%), staf puskesmas sebanyak 2 orang (6,9%), dan tiap-tiap bidang kerja lainya 
sebanyak 1 orang (3,4%) (Tabel 1). 
Sebanyak 26 responden (89.7%) responden menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
yang digunakan Kepala Puskesmas Lampa dalam fungsi perencanaan di Puskesmas Lampa 
adalah demokratis. sebanyak 29 responden (100%) menyatakan gaya kepemimpinan yang 
digunakan dalam fungsi pengorganisasian di Puskesmas Lampa adalah demokratis, sebanyak 
28 responden (96.6%) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan dalam fungsi 
pelaksanaan di Puskesmas Lampa adalah demokratis, dan sebanyak 25 responden (86.2%) 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan dalam fungsi pengawasan di 
Puskesmas Lampa adalah demokratis (Tabel 2). 
Pembahasan 
Hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan Kepala Puskesmas Lampa dalam fungsi 
perencanaan adalah demokratis dengan persentase sebesar 89.7% atau sebanyak 26 responden 
dari 29 responden. Hal ini menunjukan bahwa dalam merumuskan program kerja, 
standar/prosedur kerja, peraturan, dan pengadaan pimpinan melakukannya bersama-sama 
dengan bawahan serta senantiasa mendiskusikan rumusan program yang akan dilaksanakan. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Kepala Tata Usaha Puskesmas Lampa bahwa Kepala 
Puskesmas Lampa sering mendiskusikan dengan para bawahannya hal-hal apa saja yang 
berkaitan dengan perencanaan atau seluruh kegiatan/program kerja yang akan dilaksanakan di 
Puskesmas Lampa. Hasil penelitian menunjukkan masih terdapat 3 reponden (10.3%) yang 
manyatakan bahwa pemimpin memiliki sikap otoriter dalam fungsi perencanaan, dimana hal 
ini ditunjukan oleh adanya pegawai yang menganggap bahwa pemimpin cenderung  untuk 
menetapkan program kerja, standar/prosedur kerja peraturan dan pengadaan di puskesmas 
tanpa melibatkan mereka. 
Tipe kepemimpinan demokratis yang ditunjukkan terlihat ketika dalam pelaksanaan 
fungsi manajemen dalam hal kegiatan perencanaan untuk perumusan program kerja di 
Puskesmas Lampa, pimpinan menempuh cara dengan melibatkan bawahan dalam perumusan 
program yang akan dilaksanakan, begitupun dalam hal penetapan prioritas program di 
Puskesmas Lampa ditentukan dengan cara mendiskusikan dengan bawahan dalam penetapan 
prioritas program berdasarkan sumber daya yang ada. Hasil yang sama juga didapatkan di 
puskesmas dan rumah sakit lainnya lainnya dimana tipe kepemimpinan yang diterapkan oleh 
Kepala Puskesmas Palakka dan Kepala Puskesmas Watampone pada pelaksanaan kegiatan 
perencanaan dalam fungsi manajemen adalah tipe kepemimpinan demokratis (Mustafa, 2007 
dan Alfrida, 2012). 
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Hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan Kepala Puskesmas Lampa dalam fungsi 
pengorganisasian adalah demokratis dengan presentase sebesar 100% atau seluruh responden 
yaitu 29 pegawai Puskesmas. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin dalam pelaksanaan 
fungsi pengorganisasian selalu melibatkan bawahan untuk menentukan, mengelompokkan dan 
mengatur berbagai  kegiatan di Puskesmas Lampa. 
Tipe kepemimpinan demokratis yang ditunjukkan terlihat ketika dalam pelaksanaan 
fungsi manajemen dalam hal kegiatan pengorganisasian dalam mengorganisasikan program 
kerja yang telah ditetapkan di Puskesmas Lampa. pimpinan menempuh cara dengan 
melibatkan bawahan dalam pembagian tugas kepada bawahan yang pembagian tugas tersebut 
ditentukan bersama sama bawahan dengan melihat kemampuannya, begitupun dalam hal 
penentuan pembentukan tim kerja dan penentuan jumlah anggota tim kerja dimana pimpinan 
tidak mengambil keputusan secara sepihak tetapi melibatkan setiap bawahan yang terkait 
pembentukan anggota tim kerja.  
Pendekatan tipe kepemimpinan yang dianut oleh Kepala Puskesmas Lampa juga terlihat 
dalam hal penentuan pendelegasian untuk tugas dalam dan tugas luar Puskesmas Lampa yang 
sebelum menentukan siapa yang mejadi delegasi Puskesmas Lampa terlebih dulu 
dikomunikasikan dengan para bawahan. Demikianpun dalam rapat, hasil keputusan dalam 
rapat dihasilkan dari akumulasi dari aspirasi bawahan melalui proses musyawarah. Tipe 
kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala Puskesmas Lampa dalam proses 
kegiatan pengorganisasian dapat memberikan efek yang positif terhadap Puskesmas Lampa 
karena dapat memudahkan para bawahan dalam menjalankan tugas dan tanggung  jawab yang 
telah dilimpahkan oleh pimpinan sebab hal tersebut telah dimusyawarahkan terlebih dahulu 
antara pimpinan dan bawahan sehingga proses pengorganisasian program kerja yang prioritas 
dapat diselesaikan dengan baik. Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Wara Selatan 
Kota Palopo menunjukkan bahwa dalam hal pelaksanaan menyatakan bahwa tipe 
kepemimpinan yang digunakan sebagian besar (70,6%) adalah demokratis (Jumhur, 2012). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Kepala Puskesmas Lampa 
dalam fungsi pelaksanaan adalah demokratis dengan persentase sebesar 96.6% atau sebanyak 
28 responden dari 29 responden. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menjalankan fungsi 
pelaksanaan, Kepala Puskesmas Lampa menyadari bahwa hanya dengan bekerja efesien dan 
pengembangan keterampilan serta kemampuan bawahan maka tujuan program puskesmas 
dapat tercapai. Untuk mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan maka pimpinan menyadari 
bahwa keterlibatan seluruh pegawai harus ditingkatkan dengan cara membicarakan dengan 
bawahan dan melihat situasi dalam memberi perintah kepada bawahan tentang program yang 
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akan dilaksanakan, serta senantiasa memberikan motivasi dan bimbingan dengan terlebih 
dahulu mendengarkan kesulitan yang dialami bawahan, sehingga dengan demikian pimpinan 
dapat memberikan solusi. Hasil penelitian ini juga menunjukan masih terdapat 1 reponden 
(3.4%) yang menyatakan bahwa pemimpin memiliki sikap otoriter dalam fungsi pelaksanaan, 
dimana hal ini ditunjukan oleh adanya pegawai yang menganggap  bahwa pemimpin 
cenderung  bersikap otoriter dalam fungsi pelaksanaan. 
Kepala Puskesmas Lampa juga senantiasa memberikan perhatian yang besar kepada 
bawahannya sehingga dengan kepedulian, perhatian, dan kebersamaan menimbulkan situasi 
lingkungan kerja begitu harmonis dan mampu meningkatkan motivasi kerja pegawai. Sebab 
adanya rasa tanggung jawab moral terhadap pelaksanaan yang merupakan implementasi dari 
kesepakatan bersama. Dimana pernyataan ini disampaikan kembali oleh Kepala Tata Usaha. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di RSUD Daya Makassar yang menunjukkan bahwa 
dalam hal pelaksanaan menyatakan bahwa tipe kepemimpinan yang digunakan sebagian besar 
(78,6%) adalah demokratis (Alfrida, 2012). 
Kepala Puskesmas Lampa dalam menjalankan fungsi pengawasan dalam penelitian ini 
adalah demokratis dimana sebagian besar responden yaitu sebanyak 25 (86.2%) menyatakan 
hal tersebut. Hal ini disebabkan  karena dalam hal pengawasan, penetapan parameter, dan 
kedisiplinanan pemimpin masih melibatkan bawahan. Agar dapat mengoptimalkan fungsi 
pengawasan, maka sebaiknya pemimpin memiliki sikap yang tegas tentang gaya 
kepemimpinannya khususnya dalam gaya kepemimpinan demokratis. 
Fungsi manajemen yang dijalankan di Puskesmas Lampa, disimpulkan bahwa dalam 
menjalankan fungsi manajemen, kepala puskesmas pada umumnya memiliki gaya demokratis. 
Tipe kepemimpinan ini dianggap cocok dengan situasi di Puskesmas Lampa karena seluruh 
komponen terkait baik pegawai maupun pimpinan secara bersama-sama bertanggung jawab 
atas kegiatan atau program yang dilaksanakan. Namun dari hasil penelitian menunjukan 
masih terdapat 4 reponden (13.8%) yang menganggap bahwa pemimpin memiliki sikap 
otoriter dalam fungsi pengawasan. 
Tipe kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh Puskesmas Lampa dalam proses 
kegiatan pengawasan dapat memberikan efek positif terhadap kinerja para bawahannya sebab 
hal tersebut sangat memungkinkan para pegawai untuk lebih bekerja maksimal lagi sebab 
dalam proses pengawasan merekapun dilibatkan sehingga mereka secara langsung dapat 
mengetahui kekurangan-kekurangan apa saja yang mereka miliki sehingga menyebabkan 
pekerjaan mereka menjadi kurang maksimal dan secara bersama-sama mencari upaya solusi 
untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu, hal tersebut secara tidak langsung dapat 
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membangkitkan semangat dan motivasi para pegawainya dalam bekerja sebab mereka merasa 
diperhatikan dan sangat dihargai oleh pimpinan dengan melibatkan mereka dalam setiap 
proses aktifitas pimpinan dalam meningkatkan capaian target Puskesmas Lampa dan kinerja 
para pegawainya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jumardi, 
(2001) yang menghasilkan bahwa gaya kepemimpinan kepala puskesmas SeKabupaten Barru 
dalam fungsi manajemen juga bersifat demokratis.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Gaya kepemimpinan Kepala Puskesmas Lampa dalam fungsi perencanaan di Puskesmas 
Lampa adalah demokratis yaitu sebanyak 26 responden (89.7%) dari 29 responden, namun 
terdapat 3 responden (10.3%) yang menyatakan otoriter, dan tidak ada yang menyatakan 
liberal. Gaya kepemimpinan Kepala Puskesmas Lampa dalam fungsi pengorganisasian di 
Puskesmas Lampa adalah demokratis yaitu seluruh responden/ 29 responden (100%) dan 
tidak ada yang menyatakan otokratis dan liberal. Gaya kepemimpina Kepala Puskesmas 
Lampa dalam fungsi pelaksanaan di puskesmas lampa adalah demokratis yaitu sebanyak 28 
responden (96.6%) dari 29 responden, namun terdapat 1 responden (3.4%) menyatakan 
otokratis, dan tidak ada yang menyatakan liberal. Gaya kepemimpinan Kepala Puskesmas 
Lampa dalam fungsi pengawasan di Puskesmas Lampa adalah demokratis yaitu sebanyak 25 
responden (86.2%) dari 29 responden, namun terdapat 4 responden (13.8) yang menyatakan 
otokratis, dan tidak ada yang menyatakan liberal.  
Dengan melihat gaya kepemimpinan demokratis yang dimiliki oleh pimpinan dalam hal 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan maka peneliti menyarakan 
kelebihan dari gaya kepemimpinan demokratis ini lebih ditingkatkan karana gaya demokratis 
ini sudah dianggap cocok dan sudah sesuai dengan lingkungan maupun situasi kerja di 













Abdullah, 2012, ‘Analisis Gaya Kepemimpinan Terhadap Pelaksanaan Fungsi-Fungsi 
Manajemen di RSUD Sawerigading Palopo’ Tesis, Universitas Hasanuddin. 
Makassar. 
Alfrida, Pare, 2012, ‘Studi Tipe Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Manajemen di RSUD 
Daya Makassar’. [online]. http://www.repository.unhas.ac.id [diakses 24 Maret 2014] 
Daft, Richard L 2007, Kepemimpinan dalam manajemen, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. 
Gunawan, 2010, ‘Studi Tipe Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Fungsi Manajemen di 
Puskesmas Anatapura Kota Palu Propinsi Sulawesi Tengah’,  
Herujito, Yayat M 2001, Dasar-Dasar Manajemen, Grasindo. Jakarta. 
Jumardi, 2001, ‘Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas 
SeKabupaten Barru’ Tesis, Universitas Hasanudin. Makassar. 
Jumhur, 2013,  ‘Studi Tipe Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Manajemen di Puskesmas Wara 
Selatan Kota Palopo’, Jurnal AKK, Vol 2 No. 2, hal. 29-34 
Kartono, Kartini 2005,  Pemimpin dan kepemimpinan, PT Cipta Rineka, Jakarta. 
Mustafa, Akmal, 2007, ‘Studi Tipe Kepemimpinan dalam Pelaksanaan Manajemen di 
Puskesmas Palakka dan Puskesmas Watampone Kabupaten Bone’ 
Puskesmas Lampa, 2013, Jumlah Tenaga Kesehatan/PNS Wilayah Kerja Puskesmas 
















Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik di 







Jenis Kelamin   
Laki-laki 5 17.2 
Perempuan 24 82.8 
Kategori Umur   
≤ 30 tahun 4 13.8 
31-40 tahun 16 55.2 
41-50 tahun 7 24.1 
≥51 tahun 2 6.9 
Masa Kerja   
≤ 10 tahun 13 44.8 
11-20 tahun 9 31 
≥ 21 tahun 7 24.2 
Bidang Kerja   
Batra  1 3.4 
Bendahara barang 1 3.4 
Bidan 6 20.7 
Gizi 1 3.4 
Imunisasi  1 3.4 
Kesmas  1 3.4 
Kia  1 3.4 
Pengelola kesling 1 3.4 
Pengelola malaria 1 3.4 
Penyuluh KB 1 3.4 
Perawat  5 17.2 
Perawat gigi 2 6.9 
Promkes  1 3.4 
Puskel  1 3.4 
Staf pusekesmas 2 6.9 
Survailens  1 3.4 
Tata usaha 1 3.4 
Usila 1 3.4 
Total 29 100.0 





Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Gaya Kepemimpinan di 







Fungsi Perencanaan   
Otokratis 3 10.3 
Demokratis 26 89.7 
Liberal 0 0 
Fungsi Pengorganisasian   
Otokratis 0 0 
Demokratis 29 100 
Liberal 0 0 
Fungsi Pelaksanaan   
Otokratis 1 3.4 
Demokratis 28 96.6 
Liberal 0 0 
Fungsi Pengawasan   
Otokratis 4 13.8 
Demokratis 25 86.2 
Liberal 0 0 
Total 29 100.0 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
 
